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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Guru merupakan salah satu faktor penentu kualitaglidikan.
Bila Gurunya memiliki kualitas akademik, berkompetian rofesional, maka
diharapkan proses pendidikan yang berjalan dapahalpdan menghasilkan
outputlulusan yang kompetitif. Sebaliknya bila Guru téisetidak memenuhi
kualitas akademik, tidak berkompeten dan tidakgsioihal maka keseluruhan
proses pendidikan tidak akan optimal. Untuk dapabghasilkan Guru yang
profesional maka upaya peningkatan dan pengembakgaupetensi Guru
mutlak diperlukan. Guru merupakan tenaga profesiaorang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajananjlai hasil
pembelajarah

Dalam rangka mengimplementasikan pogram pembetajgaag
sudah dituangkan di dalam silabus, guru harus nsmyuRencana
PelaksanaaRPembelajarafRPP). RPP merupakan pegangan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, labotatgridan/atau lapangan
untuk setiap kompetensi dasar. Oleh karena itu,yapg tertuang di dalam
RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengamitakt pembelajaran
dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompptesa.

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru peelyusun
recana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP ad&atana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pganaelantuk mencapai
satu Kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Staisdatan dijabarkan
dalam silabus. Hal ini bertujuan untuk mengarahkegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru padaasatpendidikan

berkuwajiban menyusun RPP secara lengkap dan sisteagar pembelajaran

1 M. Uzair, Guru Profesional(Jakarta: Raja Grafindo, 1998), hal. 54
2 Hal ini sesuai amanat Peraturan Pemerintah No@drahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan
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berlangsung secara intraktif, inspiratif, menyerkamg menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi algdérta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemardisesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis paskdik®

Faktor keberhasilan pembelajaran di tentukan olsWwas guru,
tujuan pembelajaran, bahan yang di gunakan, samawa prasarana
pembelajaran, suasana atau lingkungan dan pengelokglas. Namun
diantara keseluruan faktor tersebut, faktor gurylahg paling menentukan,
sehingga salah satu tugas guru dalam pembelajdedahamembuat rencana
pelaksanaan pembelajaran dalam satu dokumen yaangdast Artinya
memenuhi komponen-komponen yang telah di persyamatRokumen ini di

kenal dengan istilah rencana pelaksanaan pemtzeiéiiPP).
1. Pengertian

Ada beberapa pengertian mengenai rencana pelaksanaa
pembelajaran (RPP), diantaranya adalah:
a. Menurut Kaufman

Perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apady@ertukan dalam

rangka mencapai tujuan absah dan bernilai, didatammencakup

elemen-elemen :

1) Mengidentifikasikan dan mendokumentasikan kebutuhan

2) Menentukan kebutuhan-kebutuhan yang perlu dipskéa.

3) Spesifikasi rincian hasil yang dicapai dari tiagbltuhan yang
dipioritaskan.

4) Indentifikasi persyaratan untuk mencapai tiap-paipan.

5) Sekuensi hasil yang diperlukan untuk memenuhi kétarn yang
dirasakan

6) Indentikasi strategi alternatif yang mungkin deet altau tools
untuk melengkapi tiap persyaratan dalam mencagakebutuhan,
termasuk di dal;amnya merinci keuntungan dan karugiap
strategi dan alat yang dipakai

% |Ismail SM,’strategi pembelajaran Agama Islam Berbasis Paik@asail Media Group,
Semarang, 2008, hal 139.
* Dikutip dalam Haryantd?erencanaan PengajarafRenesa Cipta, Jakarta, 2003, hal,2.
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b. Menurut Banghart dan Albert Truul
Perencanaan pengajaran yaitu karakteristik peraacamengajaran
berusaha mengambarkan sifat-sifat aktivitas perexara Bicara
tentang dimensi perencanaan pengajaran, berkersamyam luas dan
cakupan aktivitas perencanaan yang mungkim dalastensi
pendidikar?

c. Menurut Philip H. Commbs.
Perencanaan pengajaran adalah suatu penerapanrgsiogal dari
analisis sistimatis proses perkembangan pendidkagath tujuan agar
pendidikan itu lebih efektif dan efesien sesuaigdenkebutuhan dan
tujuan para murid dan masyarakatfiya.

Dengan demikian, perencanaan berkaitan dengan fo@men
apa yang akan dilakukan. Perencanaan mendahuluakgaslaan,
mengingat perencanaan merupakan suatu proses ungrentukan
kemana harus pergi dan mengidentifikasikan persyangang diperlukan
dengan cara yang paling efektif dan efesien.

Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalaltcaesen
jangka pendek untuk memperkirakan atau meproyeksiipa yang
dilakukan dalam pembelajaran. Atau upaya untukmpezkirakan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan perjarata’

Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalahasebag
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengagams
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi demag gitetapkan
dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.

Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalaltcaesen
jangka pendek untuk memperkirakan atau meproyeksiipa yang

®Ibid, hal.3.

® Philip H. Coombs,Apakah Perencanaan Pendidikan Itu, (terjiemaBhatara Karya
Akasara, Jakarta 1982, hal.3

" Khaeruddin, Mahfud Junaedi dkiKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP Konsep
dan implementasinya di madrasdtilar Media, Semarang, 2007, hal.146
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dilakukan dalam pembelajaran. Atau upaya untuk neskimakan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan perjarale®

Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI Notafiun
2007 tentang Setandar Proses untuk Satuan Pendidilkesar dan
Menengah pada pendahuluannya berbunyi Pembelagtalah proses
interaksi peserta didik dengan guru dan sumberjdrelpada suatu
lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu daresikan, dilaksanakan,

dinilai dan diawasi agar terlaksan secara efektif efesien’.
2. Landasan Hukum

Landasan hukum Rencana pelaksanaan Pembelajard?) (RP
yang dimaksud adalah pandangan yang mendasariulselaktifitas
pendidik (guru) baik dalam penyusunan teori, peaaaan maupun
pelaksanaan pendidikan.

Dasar kewajiban guru dalam mempersiapkan pembeatajar
adalah indentik dengan dasar ajaran Islam itu sendkni berlandaskan
pada Al-quran dan al-hadis yang kemudian di kergkan dalam
pemahaman ulama’ dengan bentuk ijma’, qiyas, gtilgara ulama’,
adapun dasarnya sebagai berikut:

a. Al-qur’an surat al-imron ayat 104:

by S e O3ty Al Sy A D) o A 18 &
O3L

“ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan yara menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf mencegah yhng

mun%l)<ar, merekalah orang-orang yang beruntung” . (@Bimran
104):

8 khaeruddin, Mahfud Junaedi dkkgc. Cit

® Ismail SM,Op. Cit, hal 137.

9 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjamahnyaPT. Karya Toha Putra, Semarang,
2000, hal. 93.
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b. Al-hadis yang diriwayatkan Ibnu Umar:

agely 4 JW{&K)@V&KJUMW)“W&&J\&NJ\J

(s 09))

"Dari Ibnu Umar : Rasulullah SAW bersabda: Kalismsia adalah
pemimpin dan setiap pemimpin akan bertanggung jaatds
kepemimpinannya’(HR. Muslim)"*

c. Landasan konstitusionalnya adalah UUD 1945, Blgpasal 29 yang
berbunyi :

- Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

- Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudikkunmemeluk
agamanya dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaanny#.

d. Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Kamdiasional
pada Bab Il Pasal 4 ayat 4, Bab IV bagian ke Patsal 4 ayat 4 dan
Bab V Pasal 12. Dalam Bab Il (prinsip PenyelenggarPendidikan)
Pasal 4 ayat 4 disebutkan bahwa:

“Pendidikan di selenggarakan dengan memberi mie@¢eiadanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreatifitasrtpe
didik dalam proses penelajaran”

Dan dalam Bab IV bagian ke satu (hak dan kewajilsarganegara),

Pasal 4 ayat 4 yang berbunyi:

“Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan OaRkat
Istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”.
Dan juga dalam Bab V Pasal 12. ayat 2 hudryg berbunyi:
“berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuagadetbakat,

minat dan kemampuanny&®.

' Jmam Muslim,Shahih MuslimJuz 1V, Darul Kutub Al Miyyah, Bairut, Libanon992,
hal. 1429.
12yuD 1945, BP — 7 Pusat, hal.7 .
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e. PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional &i&adi
f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl No 41 saR007 tentang

Setandar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar éaengah pada

Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:

“Standar proses untuk satuan pendidikan dasar damemgah
mencakup perencanaan proses pembelajaran, penila&asil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajdran”.

Dengan adanya dasar tersebut, sangat jelas bahudidike
(guru) mempunyai peranan kedudukan yang sangat dalam sistem
pendidikan nasional serta mempunyai peranan yangasaukup besar

terhadap tujuan bangsa.
3. Fungs dan Tujuan

Fungsi perencanaan RPP adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebfh rmelakukan
kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yanggn&keh karena itu,
setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib nilkdrpiersiapan, baik
persiapan tertulis maupun tidak

Rencana pelaksanaan pembelajaran harus di suswamasec
sistemis dan sistematis,utuh dan menyeluruh, dendmberapa
kemungkinan dengan penyesuain dalam situasi pejataetayang aktual.
Dengan demikian, rencana pembelajaran berfungskumengefektifkan
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang dnedaca Dalam hal ini,
materi standar yang di kembangkan dan di jadikamambakajian oleh
peserta didik harus di sesuaikan dengan kebutuaankedmampuannya,
mengandung nilai fungsional, praktis, serta di agsun dengan kondisi
dan kebutuhan lingkungan sekolah. Oleh karena ikegiatan

¥ Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Ramdilasional
Penerbit puataka Yustisia, Yogyakarta , 2006, Ofal

% |smail SM,Op. Cit, hal 136 .

*Khaeruddin, Mahfud Junaedi dklop. Cit , hal.146.
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pembelajaran harus terorganisasi melalui serangkaieegiatan
tertentu,dengan strategi yang tepat dan mumpuni.

Fungsi utama dari RPP ini sebagai acuan bagi guatuku
melaksanakan kegiatan agar lebih terarah dan aergdcara efektif dan
efesien. Arti efektif yaitu guru mampu menggunalssturuh perangkat
yang ada secara tepat, sedangkan arti efesienhadpleu mampu
menggunakan waktu sesuai dengan alokasi yang tlikeem sehingga
tidak ada waktu yang terbuang.

Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)hadiatak
mempermudah, memperlancar, meningkatkan hasil prpsenbelajaran
dan menyusun RPP secara profesional, sistemik dataya guna, guru
akan mampu melihat, mengamati, menganalisis danpmesliksi program

pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logisetanncana®.
4. Komponen penyusunan RPP

Komponen ini mengacu pada keutuhan penyusunan R&nca
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih leng&tpi guru boleh
menggunakan komponen—-komponen lainnya asalkan koenpminimal
terpenuhi. Adapun komponen tersebut meliuti
a. ldentitas mata pelajaran
. Standar kompetensi
Kompetensi dasar
. Indikator pencapaian kompetensi.

Tujuan pembelajaran

- o o o T

Materi ajar

Alokasi waktu

> @

. Metode pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

j.  Penilaian hasil belajar

18| ihat Peraturan Pemerintah no. 19 Tahun 2005 tgr&andar Nasional Pendidikan
" Baca Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomda#un 2007 tentang Standar
Proses untuk satuan Pendidikan Dasar dan Mene(8ginarang: CV Toha Putra, 2008), hal. 7
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k. Sumber belajar

Untuk menjelaskan komponen-komponen tersebut selednia

detail dapat dilihat sebagai berikut:

a. ldentitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendiikelas,
semester, program/program keahlian, mata pelajatau tema

pelajaran, jumlah pertemuan.

Cara penulisan identitas ini tidak berbeda dengamcBna
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan gedkksanaan

kurikulum sebelumnya, yakni kurikulum 2004 (Kurikoh Berbasis

kompetensif.
b. Standar kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuanimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan phuogatasikap,
dan keterampilan yang diharapkan dicapai padaps&ts dan/atau

semester pada suatu mata pelajgran

c. Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang fthkuasai
peserta didikedalam mata pelajaran tertentu selvagéian penyusunan

indicator kompetensi dalam suatu pelajatan

e. Indikator pencapaian kompetensi.
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapatkuliudan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian komgetiasar tertentu
yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Ihalikpencapaian

kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kegeasional

8 Bandingkan dalam tulisan Nurhadi dkkPembelajaran Kontekstual dan
Penerapannya dalam KBKMalang: Penerbit Universitas Negeri Malang, 200@). 104

' Baca Permendiknas No 41 tahun Standar Proses URenkidikan Dasar dan
MenengahQp.Cit , hal 8

“0 bid.
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yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pahgan, sikap, dan
keterampilan Meskipun demikian para guru juga dituntut untuk
Perumusan indicator mengacu pada amanat yang &trgafda setiap
Kompetensi dapat menerjemahkan sendiri dari kompettasar (KD)
ke indikator. Adapun perumusan indikator yang ltapat dilihat pada
uraian di bawabh ini.

Dasar kompetensi dasar (KD). Apabila pada kompetens
dasar(KD) terdapat 2 atau 3 amanadka indicator minimal untuk
kompetensi dasar (KD) tersebut 2 atau 3 buah. Agawmnhanat yang
terdapat dalam kompetensi dasar (KD) tersebut tuikat dicapai
dalam satu langkah maka perlu dirumuskan indicptsantara atau
indicator penunjang. Kemudian tidak tertutup pulamkingkinan
perumusan indicator perluasan sebagai bahan peagdzyi peserta
didik terutama untuk Sekolah Berstandar Internagi¢8BI), karena
menurut ketentuan BSNP sekolah SBI tingkat ketamiaga harus
diatas 100 % Standar Nasional Pendidikan (SNP)

Rumusan indikator yang baik itu harus memenuhi tzgize
persyaratan antara lain adalah :

1. Dirumuskan dalam kalimat yang simpel, jelas dan ahud
dipahami.

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Tidak menggunakan kata yang bermakna ganda

Hanya mengandung satu tindakan.

Menggunakan kata kerja operasional (KKO) yang dejgdur.
Mengunakan kata kerja operasional (KKO) yang letehdah

o 0k w0 N

tingkatnya dan atau sama dengan kata kerja opeesjigKO)
yang terdapat pada kompetensi dasar (KD).

2 Dikutip dalam Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikarfJakarta: Raja
Grafindo, 2007), hal. 43
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7. Jumlah indicator minimal untuk satu kompetensi dék®) sama
dengan jumlah amanat yang terdapat pada kompetasar (KD)
tersebut.

8. Dalam satu kompetensi dasar (KD) harus ada indicgémg
mengacu sekurangnya pada 2 dari 3 aspek kompé¢teognitive,
affektif dan psychomotorj

Secara umum apa Yyang ditentukan dalam indicator
sesungguhnya hampir sama dengan penentuan tujuagbpkajaran
yang spesifik yang selama ini telah digunakan guriwk menyusun
tujuan pembelajaran yang terukur. Bila dalam tujpambelajaran ini
terukur makan akan mudah bagi guru untuk menyugsusnument
penilaian atau evaluasi pembelajafan.

Dalam merumuskan indikator pembelajaran langkahaker

yang harus ditempuh seorang guru adélah

a. Menganalisis Standar Kompetensi. Apabila kompeétetesar
(KD) yang tersedia pada Standar Kompetensi tersélelim
mampu mengakomodir seluruh amanat yang terdapat pad
Standar Kompetensi, guru harus merunambah rumusan
kompetensi dasar (KD) hingga semua amanat dalamd&ta
Kompetensi dapat diakomodir.

b. Menganalisis Kompetensi Dasar. Ada beberapa had) yearus
menjadi perhatian dalam menganalisis kompetensard@&D),
antara lain dalah : 1). Kata Kerja Operasi (KKOygaligunakan.
KKO yang digunakan berada pada ranah cognitivegtang(C1),
pemahaman (C2), aplikasi (C3), anaslisis (C4)gesiat(C5) atau

22 ki
Ibid.
2 lvor K. Davies,Pengelolaan Pembelajaran (terj(Jakarta: Rajawali Press, 1991),
hal. 93
24 Mulyasa,0Op. Cit, hal 44
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evaluatif (C6%°. Hal ini diperlukan karena KKO pada indicator
tidak boleh lebih tinggi dari KKO pada kompetenasdr( KD),
paling tinggi hanya sama. Karena indicator fungasirgalah
menjabarkan kompetensi dasar (KD). 2). Menggaris/aba
amanat yang terdapat dalam (KD). Hal ini diperlukaarena
indicator dirumuskan berdasarkan amanat yang tatddalam
kompetensi dasar (KD) tersebut. 3). Menganalisisraah yang
telah digaris bawahi. Hal ini diperlukan karena lalgaamanat
tersebut tidak dapat dicapai dalam satu langkalu pgumuskan
indicator perantara atau indicator penunfing

c. Menganalisis materi pembelajaran. Hal ini dipealukkarena
dalam memilih dan menetapkan materi ada bebergpek amng
harus dipertimbangkan, 1). Kontektual, artinya matersebut
harus punya korelasi dengan keseharian peserta djdiVisi dan
misi sekolah, artinya bahwa materi yang ditetapkamiliki titik
singgung dengan visi sekolah. 3). Perluasan dagepeibangan
materi. Ketiga aspek ini tentu memerlukan evaluasiuk itu
perlu dirumuskan indakator yang berkaitan dengarsamah
tersebut.

d. Merumuskan indikator dengan menggunakan bahasanés

yang baik dan benar, simple jelas dan mudah dipaham

Untuk mengetahui ketercapaian indikator perlu dikan
pengukuran melalui ujian, maka untuk setiap indicat
membutuhkan satu soal atau lebih. Indicator utataa andicator
yang berhubungan lansung dengan amanat KD wajilgi diu
sedangkan indicator penunjang atau indicator parartoleh diuji

boleh tidak, termasuk juga indicator perluasan ohalcator yang

Untuk menentukan ranah tujuan pembelajaran tentushaengacu kepada tiga
aspek, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. &a Purwanto,Evaluasi Pembelajargn
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal 24

% Mulyasa,0p.Cit hal. 67
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berhubungan dengan visi sekolah. Khusus untuk skk&BI

indicator perluasan diperlakukan sama dengan italicdama.

e. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dandwdsjar
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik seseagah kompetensi
dasar. Tujuan Pembelajaran berisi penguasaan kengbeyang
operasional yang ditargetkan/dicapai dalam rencaetaksanaan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalbentuk
pernyataan yang operasional dari kompetensi dégsbila rumusan
kompetensi dasar sudah operasional, rumusan téefebyang
dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pembetajafiajuan
pembelajaran dapat terdiri atas sebuah tujuanbetaerapa tujudn

f. Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan gaas yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesdengan rumusan

indikator pencapaian kompetensi.

g. Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluatukun

pencapaian KD dan beban bel&jar

h. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk meskan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargedgdik mencapai
kompetensi dasar atau seperangkat indikator yalad t@itetapkan.
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengaassdan kondisi
peserta didik, serta karakteristik dari setiap katbr dan kompetensi

yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.deRatan

?"lvon K. DaviesLoc. Cit.
2 Lihat Struktur Mata Pelajaran dalam Permenag Ndirtahun 2008 tentang Standar
Isi untuk Madarasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan a&liy
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pembelajaran tematik digunakan untuk peserta didilas 1 sampai
kelas 3 SD/M 1.

k. Kegiatan pembelajaran
Untuk mencapai suatu kompetensi dasar dalam kegiata
pembelajaran harus dicantumkdangkahlangkah kegiatan dalam
setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkgiat&e memuat
unsur kegiataf? :
1). Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatnpen
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkartivasi dan
memfokuskan per ng hatian peserta didik untuk lvasgaasi aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam pemberian motivabertujuan
siswa tetap tune in dalam proses pembelajaran saualesai dalam
sebuah tatap muka. Pemberian motivasi ini bisa paergerakan,
isyarat, ungkapan kata ataupun cerita lucu yar@itedengan materi.
Di samping itu, pada kegiatan awal ini guru harusnyampaikan

tujuan pembelajaran materi yang akan dikaji.

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisikikumengikuti
proses pembelajaran;

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkagefauan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetenar gasg akan
dicapai;

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraigmatiaa

sesuai silabus.

? Disarikan dari Permendiknas No. 41 tahun 2007atenStandar Proses Pendidikan
untuk Pendidikan dasar dan Menengah
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2). Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran unteikcapai
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara intérakispiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yangkup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai debgkat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta diddlegiatan ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalosgs eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Dengan cara ini siswpatdanemperoleh
pengetahuan ataupun pengalaman baru dalam mempeteteri
yang didiskusikan.

peserta Kegiatan inti menggunakan metode yang diem
dengan karakteristik peserta didik dan mata peajayang dapat

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfaifla
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksploragiiru:

1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yangsluan dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengenerapkan
prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dagka sumber;

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain;

3) memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesertaikdigerta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumélajdr lainnya;

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam seti@ggiatan
pembelajaran; dan

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaalalbratorium,
studio, atau lapangah

b. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yaragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

%0 Ibid.
31 Mulyasa,0Op. Cit , hal 64
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2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tughskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik sedean
maupun tertulis;

3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis)yelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

4) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran koagf dan
kolaboratif;

5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secaraasetntuk
meningkatkan prestasi belajar;

6) rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksgio yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara irdiral maupun
kelompok;

7) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variakerja
individual maupun kelompok;

8) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran aimen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

9) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekaiic?.

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, gutt

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan datsntuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadagesilan peserta
didik,

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi diborasi

peserta didik melalui berbagai sumber,

3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi kntoemperoleh

pengalaman belajar yang telah dilakukan,

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pesrmgah yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

% Ibid.
% Disarikan dari M. UzairQp. Cit., hal. 78
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a). berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dat@mjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulbiemgan

menggunakan bahasa yang baku dan benar;
b). membantu menyelesaikan masalah;

c). memberi acuan agar peserta didik dapatmelakukan
pengecekan hasil eksplorasi;

d). memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

e). memberikan motivasi kepada peserta didik yang lgiegau

belum berpartisipasi aktif.

3). Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untulgatdiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalamentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksipan balik,
dan tindak lanjut. Dalam membuat simpulan guru tiagmgungkap
kembali kata kunci dari seluruh pembahasan yaiady ®isajikari*.

Dalam kegiatan penutup, guru:
a. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendmbuat

rangkuman/simpulan pelajaran;

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap atagi yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasib@kajaran;

d. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukbpéjaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/at
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelaknsesuai
dengan hasil belajar peserta didik;

e. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemtikatbga’.

% Baca Ahmad MuthohaAnalisis Kelengkapan PembelajatafMakalah seminar tidak
diterbitkan, tahun 2009)

% permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standme® untuk Pendidikan Dasar
dan Menengah
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Meskipun untuk mencapai suatu kompetensi dasarsharu
dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap peremékan tetapi,
dimungkinkan dalam seluruh rangkaian kegiatan, aeglengan
karakteristik model yang dipilih, menggunakan unusgsuai dengan
modelnya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluarip&s) kegiatan
inti, dan kegiatan penutup tidak harus ada dalampspertemuan.

Penilaian hasil belajar

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bemtgkrumen, dan
instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan dataamasajiannya
dapat ituangkan dalam bentuk matrik horisontal a&gatikal. Apabila
penilaian menggunakan teknik tes tertulis uraies unjuk kerja, dan
tugas rumah yang berupa proyek harus disertaikrpemnilaian.

Selain itu, hal penting yang perlu dipertimbangldalam
menyusun penilaian haruslah mengacu kepada indikgsng
ditetapkan. Oleh karena itu indikator merupakart alleur untuk
keberhasilan siswa. Tentu prosedur dan instrumerlagen proses
dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator gg@sian kompetensi
dan mengacu kepada Standar Penil&ian.

Sumber belajar

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusay ada
dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan pdswaaidi Sumber
belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, medaasumber,
alat, dan bahan. Sumber belajar dituliskan secsbin loperasional.
Misalnya, sumber belajar dalam silabus dituliskarku referensi,
dalam RPP harus dicantumkan judul buku teks tetsegmgarang,
dan halaman yang diatu

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standgrekensi

dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatambelajaran, dan

3% Ahmad Muthoharlbid.
37 permendiknas nomor 41 tahun 2007
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indicator pencapaian komponen minimal terpenuliiten mata

pelajaran

B. Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam (PAI)

1. Pengertian pendidikan Agama Islam

Kata “pendidikan”, dalam bahasa Arab adalaharbiyah’,
dengan kata kerjardbbd, .kata “pengajaran” dalam Arabnya adalah
"ta’lim” dengan kata kerjanya “ ‘allama”.Pendidikalan pngajaran dalm
bahasa arabnya “tarbiyah wa ta’lim” sedangkan mkkain Islam’™ dalam
bahasa arabnya adalah “Tarbiyah Islamiy&tgedangkan dalam kamus
besar indonesia pendidikan adalah proses pengulsdtegndan tata laku
seseorang atau seseorang dalam mendewasakan maralsiai upaya
pengajaran dan latihan. Kalau di korelasikan derfggamma Islam. Bayak
tokoh-tokoh pendidikan yang mendefeinisikan pengidiagama Islar.

Menurut Achmadi Pendidikan Islam adalah segalaaisaituk
memelihara fitrah manusia, serta sumber daya ingamg ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnyasan kamilyesuai dengan
norma Islan'’.

Menurut Muhammad Fadhil Al Jamali, sebagaimana tghku
Muhaimin dan Abdul Mujib, bahwa pendidikan Islamakh upaya
mengembangkan, mendorong, serta mengajak manbgiant@ju dengan
berlandaskam nilai-nilai yang tinggi dan kehidugamg mulia, sehingga
terbentuknya pribadi yang lebih sempurna, baik ybagkaitan dengan
akal, perasaan mupun perbuatan.

Menurut Achmad D, Marimba, Pendidikan Islam adalah

bimbingan jasmani dan rohami berdasarkan hukum+hukgama Islam

%7akiah Darojah dkkilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksargakarta ,2000, hal 25.

*Tim penyusun pusat pembinaan dan pengembanganahaaasus bahasa indonesia
(jakarta: balai pustaka, 1990), cet 111 hal 204..

“lbid.

“bid.
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menuju terbentuknya kepribadian yang utama menukufran-ukuran
Islarm®2.

Sedangkan menurut lbnu Hajar yang di kutip Chatwbardkk
mendefinisikan pendidikan Agama Islam adalah yangetiutkan dalam
salah satu subyek mata pelajaran yang harus daped&eh siswa muslim
dalam menyelesaikan pendidikannya dalam tingkatarerttu. *%ia
merupakan bagian tak terpisahkan dari pelajaratu ssekolah sehingga
merupakan alat untuk mencapai salah satu aspekntugekolah yang
bersangkutan, karena itu subyek ini di harapkanadamemberi
keseimbangan dalam kehidupan anak kelak, yakni si@iyang memiliki
kualifikasi tertentu tetapi tidak terlepas darianihilai Agama Islam. Jadi
maksud pendidikan Agama Islam di sekolah dalanpskimni adalah suatu
bidang studi yang ada di sekolah yang di berikgpala siswa muslim
sebagai upaya persiapan anak didik yang berkudlgtiksyang berargama,
berbangsa dan bernegara.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan Islam adalah indentik dengan dagaan
Islam itu sendiri, yakni berlandaskan pada Al-gur@an al-hadis yang
kemudian di kembangkan dalam pemahaman ulama’ ddmgatuk ijma’,
giyas, ijtihad dan tafsir yang berupa hasil penaikitya. Adapun dasar-
dasarnya sebagai berikut:

a. Al-qur’an surat al-imron ayat 104:

B Sfs SO 8 O3ey Skt Ol i 1) 0330 4 1S ST
f)o} /3!\
“ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan yaraj menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf mencegah yéng

a2
Ibid.
“3chabib toha dkkmetodologipengajaranagamaislam (semarang:fakultas tarbiyah IAIN
walisongo dan pustaka pelajar, 1999).cet 1 hal 4.
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mun%ar, merekalah orang-orang yang beruntung” . (@@Smran
104)."

b. Al-hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah:
B i L el s B Lo b Jtg J6 el oy o e

(42 ool oly) Bakedy Wl
"Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW berdatMenuntut
ilmu sangatlah wajib bagi setiap muslim laki-lakampun muslim

perempuan (muslimah)”. (HR. Ibnu Majéh)

Dasar Pendidikan Islam Menurut Sa'id Ismail Ali

sebagaimana yang di kutip Langgulung — tediri &avacam, yaitu; al
Quran,sunnah, qoul al shahabat, masalih al mursatghdan pemikiran
hasil ijtihad intelektual muslirf®

3. Tujuaan Pendidikan Islam

Di dalam garis-garis besar pdoman pendidikan Agkstaan di
jelaskan bahwa tujuan pendidikan islam adalah umbekingkatkan ke
imanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalamapdisik tentang
ajaran Agama Islam sehingga terbentuk manusia mugiing beriman
dan bertakwa pada Allah SWT serta ahlak mulia ddahidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan berneara.

Tujuan ini sesuai dengan firman Allah dalam surdzaiyat
yang Artinya :Aku tidak ciptakan jin dan manusiackali untuk
menyembah. Rumusan tjuaan Pendidikan Agama Islansebugt
mengandung pengertian bahwa proes pendidikan igaua di lalui dan di
alami oleh siswa di sekolah di mulai dari tahapawgnitif, yakni

4 Al-Quran dan TerjamahnyaDepartemen Agama Republik Indonesia, PT. KaryaaTo
Putra, semarang hal. 93.

“5 Abi Abdillah bin Yazid at-QazwaniSunan Ibnu NajahJuz I, Darul Kutub Al Miyyah,
Bairut, Libanon. 1992, hal. 121.

“6 Samsul Nizarfilsafat Pendidikanislam, ciputat pers, jakarta,2002, hal 35.

4" Muhaimin, paradikma Pendidikan Islam,upaya mengefektifkan Pendidikakgama
Islam sekolah(Bandungh:Remaja posda karya,2001, hal 78.SamsdrNfilsafat Pendidikan
Islam, ciputat pers, jakarta,2002, hal 35.



31

pengetahuan dan pemahaman siswa trhadap nilaiyalay terkandung
dalam ajaran islam untuk selanjutnya menuju ke pahaafeksi,yakni
terjadi proses internalisasi ajaran dan nilai-ndgama ke dalam diri
siswa,dalam arti menghayati dan menyakininya. Tahagdeksi ini terkait
eratdengan kognisi dalam arti penghayatan dan ke siswa menjadi
kokoh jika di landasi oleh pengetahuan dan pemahaernadap ajaran
dan nilai-nilai agama islam. Melalui tahapan afdiessebut di harapkan
dapat tumbuh motivasi dlam diri siswa dan tergematuk mengamalkan

dan mentaati ajaran islam(tahapan psikomotorik)yategjah di

internalisasikan dalam dirinya., dengan demikiaanaterbentuk manusia

muslim yang ber iman, bertakwa, dan berak

. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa fungsi,

Marasuddin Seiregar membagi sebagai berikut:

a. Pemahaman, yatu menyampaikan ilmu pengetahuaa meambaca
dan menulis Al Qur an serta kandungan Al Qur antdadist sebagai
sumber pokok ajaran islam.

b. Sumber nilai, memberikan peddoman hidup wuntuk nEaica
kebahagian hidup ,di dunia dan akherat.

c. Standar motifasi, yaitu memberikan dorongan untudnimgkatkan
kualitas hidup beragama, bermasyarakat, dan beaaegangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, .

d. Pengembangan. Yaitu meningkatkan ke imanan dankwatm
peserta didik dalam menyakini kebenaran agama igtamy telah di
laksanakan dalam kehidupan keluarga maupun jesginglumnya.

e. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahEmdeenyakinan
pengamalan, ajaran agama Islam peserta didik d&nmidupan
sehari-hari.

f.  Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif logkungan
atau budaya lain yang dapat membahayakan diri foesiéik dan
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menghambat perkembangannya menuju manusia berimrem d
bertakwa kepada Allah SWT.

g. Pembiasaan, yaitu: menyampaikan, pengetahuan, digai dan
penanaman nilai-nilai Islami pada peserta didikageb petunjuk dan
pedoman dalam seluruh kehidupannya.

h. Pengajaran; yaitu untuk menyampaikan pengetahuagakeaan yang
fungsionaf®

5. Ruang lingkup pendidikan Agama Islam.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) di madta
ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaldrQur'an-Hadis,
Akidah-Akhlak, Fikih, dan sejarah kebudayaan islavasing-masing
mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling tieikaimengisi dan
melengkapi.

Al-gur'an Hadis merupakan sumber utama ajaran Isthatam
arti ia merupakan sumber akidah-akhlak, syariah/fig(ibadah,
muamalah), sehingga kajiannya berada di setiaprusssebut?® Akidah
(ushuluddin) atau keimanan merupakan akar atau kpo&gama.
Syariah/Fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak bettilak dari akidah,
yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dariabkigeimanan dan
keyakinan hidup):° Syari'ah/fikih merupakan sistem norma (aturan)gyan

mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesamasmamian dengan
makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidtgu kepribadian
hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norntay y@engatur
hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam a&s)ktdan hubungan
manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah)atyadi sikap hidup
dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankaansig&ehidupannya

(politik, konomi, sosial, pendidikan, kekeluargakebudayaan/seni, iptek,

8 Marasuddin SiregarPBM-PAI Di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajaméygar
Pendidikan Agama IslajffiFrakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Kerjasama dengBuostaka
Pelajar,1998), him. 180

9 Lihat Struktur Mata Pelajaran dalam Permenag Ndirahun 2008 tentang Standar Isi
untuk I\éloadarasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah,

Ibid.



33

olah raga/ kesehatan, dan lain lain) yang di landéh akidah yang
kokoh.”! Sejarah Kebudayaan Islam merupakan perkembangjaapan
hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usahgyariah
(beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serandalengembangkan
sistem kehidupan yang di landasi oleh akidah.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di Madrasah Ibtidaiyang
terdiri atas empat mata pelajaran tersebut menkbkakteristik sendiri-
sendiri. Al-qur'an —hadis, menekankan pada kemamégrca tulis yang
baik dan benar, memahami makna secara teksituakalatekstual, serta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehamyhar? Aspek
agidah menekankan kemampuan memahami dan mepd@ahan
keyakinan/keimanan yang benar serta menghayatmggigamalkan nilai-
nilai al-asma’ husnaAspek akhlak menekankan pada pembiasaan untuk
melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlatetardalam kehidupan

sehari-hari. >3

Aspek figh menekankan pada kemampuan cara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar danAsgiek sejarah
kebudayaan Islam menekakan pada kemampuan mengdordhl dari
peristiwa-peristiva  bersejarah  (Islam), meneladatokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sogdaya, politik,
ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengangikan kebudayaan
dan peradaban Islanf.

. Pendekatan Pendidikan Agama Islam.

Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan Agama ISRAl)
ada tuju (7) pendekatan yang dapat di gunakan:yaitu
a. Pendekatan keimanan yaitu: memberikan peluang kepeserta
didik untuk mengembangkan pemahaman adanya Tuhbagaie

sumber kehidupan mahluk sejagat ini.

*1bid.
*2|bid

*3bid.
% |bid.
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b. Pendekatan pengamalan vyaitu: Memberikan kesempkégada
peserta didik untuk mempraktikan dan merasakan |-hasil
pengamalan ibadah dan akhlak dalam menghadapi-tugas dan
masalah dalam kehidupan.

c. Pendekatan pembiasaan vyaitu: Memberikan kesemphémpada
peserta didik untuk membiasakan sikap dan perilgkog sesuai
dengan ajaran islam dan budaya bangsa dalam memhadsalah
kehidupan.

d. Pendekatan rasional yaitu: usaha memberikan perapada
rasio(akal) peserta didik dalam memahami dan meakagdberbagai
bahan ajar dalam standar materi serta kaitannygatleperilaku baik
dan buruk dalam kehidupan duniawi.

e. Pendekatan emosional vyaitu:upaya menggugah peragaansi)
peserta didik dalam menghayati perilaku yang sedaagan ajaran
agama dan budaya bangsa.

f. Pendekatan fungsional yaitu: menyajikan bentukdstamateri (Al-
Quran, keimanan, akhlak, figh/ibadah dan tarikharid segi
manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sbhar

g. Pendekatan keteladnan vyaitu: menjadikan figur gemndidik)
petugas sekolah lainnya, orang tua, serta anggasyarakat sebagai
cermin peserta didik.

7. Metode Pendidikan Agama Islam.

Metode merupakan cara yang efektif dan efesienndala
mencapai tujuaan. Dalam mencapai kegiatan belagargajar, guru gak
harus terpaku dalam menggunakan satu metodeesapa guru sebaiknya
menggunakan metode yang bervariasi agar jalannmygapgan tidak cepat
membosankan tetapi lebih menarik perhatian pesdéidé&k. Diantara
metode yang dapat di gunakan dalam pembelajaradidiesin agama

Islam(PAI) yaitu:

5 Marasuddin SiregaPBM-PAI Di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajamdégar
Pendidikan Agama IslajffiFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Kerjasama dengBustaka
Pelajar,1998), him82
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a. Metode demontrasi yaitu: cara penyampaian bahkjapen dengan
meragakan dan merpertunjukkan pada siswa suatagyrsituasi, atau
benda tertentu yang sedang di pelajari baik sebgaataupun tiruan
yang sering di sertai dengan penjelasan f8an.

b. Metode karya wisata yaitu; siswa di ajak keluar otk untuk
meninjau tempat tertentu, hal ini tidak sekedaregk tetapi untuk
memperdalam pelajaran dengan melihat kenyataanadant

c. Metode kisah yang dapat memberikan kesan padadatiksehingga
dapat mengubah hati nuraninya dan berupaya melakuddahal yang
baik dan dapat menjauhkan dari perbuatan yang kbsabagai
dampak kisah-kisah itss

d. Metode latihan(Metode training) yaitu: merupakanuats cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasan-keinayang
baik, selain itu metode ini juga dapat di gunakatuk memperoleh
suatu ketangkasan,ketepatan, kesempatan, dan pétmam

e. Metode pemahaman masalah(Problem solving) merupatama
memberikan pengertian dengan menstimulasi pesedik dntuk
memperhatikan, menelaah, dan berfikir tentang soetsalah, untuk
selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagayau untuk

memecahkan masalah terselsat.
C. KélasTinggi Pada Pendidikan Dasar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di pada pendidikaardelah
dibagi menjadi dua kelompok kelas yang disesuaiftangan kemampuan

kognitif serta psikologi anak. Untuk anak-anak usta — 8 tahun

% zakiah DarodjatMetodik khusus pengajaran Agama Isl@hakarta: Bumi Aksara, 1995)
cet, Hal 176-177.

*" |smail SM Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKB¥marang; Rasail,
Media Group, 2008) cet, 1 Hal.23.

*8 Syaiful Bahri Djamarah dan AswanZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), c00et,2 hal.102.

> bid.
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dikelompokkan pada kelas awal, yakni kelas 1, 2 3laBementara itu untuk

anak usia 9 — 11/12 tahun dikelompokkan pada kielggi ®°.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membapada kelas

tinggi dengan segala cirinya, karena persiapan glatam mengajar kelas

tinggi tentu berbeda dengan persiapan mengajarksdds rendah.

Anak-anak usia yang sudah masuk di kelas tinggaddjzirikan

sebagai berikut:

1. Proses Pembelajaran Di Kelas Tinggi

a.

Anak usia kelas 4, 5, dan 6 secara kognitif bepzatia tahap operasi
konkret dan formal yang ditandai oleh kemampuarfikierabstrak

atau konseptudt:.

Salah satu bentuk proses berfikir abstrak adalaffikivehipotetis

kemudian menguiji hipotesis melalui percobaan akapeximen®?.

Dari sisi perkembangan afektif anak usia kelas ,4dén 6 berada

dalam tahap rasa produktif dan rasa identitas.

. Wujud rasa produktif dan rasa identitas adalah miglkikan kemauan

dan kemampuan berinisiatif, untuk menghasilkan aeswsecara
mandiri.®.

Kematangan afektif pada dasarnya merupakan hasilnderaksi sisi
biologis, personal dan sosial seseorang dalam seiatang waktu.
Prinsip pembelajaran di kelas 4, 5, 6 ialah peaeaiptsuasana yang
memung-kinkan siswa dapat mengembangkan kemampesikirb
abstrak, berinisiatif menghasilkan sesuatu secaralin.

Kemampuan kognitif dan kualitas afektif antara laEmosi

mempersyaratkan adanya pemberian suasana yangdseraepadan.

2. Ragam Model Pembelajaran di Kelas Tifigi

%0 Kartini HartonoPsikhologiAnak, (Jakarta; Erlangga, 1990) hal 138.
*!ibid hal 139.

®2 bid.

% Ibid hal 140.

% Di kutip dalam Mulyasap cit, hal 78
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a. Dalam pembelajaran di kelas tinggi dapat diterapkaodel
pembelajaran penelitian, kelompok interaktif, daramah bervariasi.

b. Model penelitian sangat potensial untuk mengembamgilasa ingin
tahu, berfikir deduktif, berfikir induktif, berfikikritis, berfikir kreatif,
berfikir komperatif/kolistik, dan berfikir hipoteti

c. Prosedur dasar model penelitian adalah MASALAH 4P®ITESIS
—> DATA —> KESIMPULAN

d. Model kelompok interaktif sangat potensial mengemghan
keterampilan berkomunikasi, inisiatif, dan kredtsgj dan sinergi.

e. Model kelompok interaktif yang dapat digunakan eligls tinggi antara
lain  membaca berpasangan, kelompok pendukung, afatih
keterampilan bersama, tugas rumah kelompok, de&anssfuasi.

f. Model ceramah bervariasi termasuk ke dalam pendekeltspositori
dengan ciri utama adanya komunikasi verbal. Adadslehceramah
yang dapat dipakai di kelas tinggi yakni ceramalyagawab, ceramah
audio-visual, ceramah demonstrasi, ceramah minin daramah
interaktif.

3. Penerapan Ragam Metode mengajar di Kelas Tinggi

a. Misi pokok pembelajaran adalah mewujudkan prdsesjar yang
bermakna.

b. Perilaku guru yang menunjang proses belajar yaekgtiefantara lain
sajian yang jernih, bervariasi, dan fleksibel bemtasi pencapaian
tujuan pemanfaatan waktu yang efektif untuk kegiateademis.

c. Selain itu guru sayogyanya memiliki sistem atukalas, menguasai
kelas, penugasan yang menarik, bermakna dan mudaleshikan,
seefisien dalam pengarahan menggunakan banyak swlabecepat
mengatasi perilaku menyimpang.

d. Dari sisi siswa harus diupayakan agar mereka parday siap, aktif,

motivatif, komunikatif, dan trengginas.
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Beberapa faktor yang menjadi dasar pertimbanganilipam
metode mengajar sebagai berikut:

a. Berpedoman pada tujuan; keinginan yang hendak aickgtam setiap
interaksi edukatif.

b. Perbedaan individual anak didik; aspek-aspek padoednak didik
yang perlu dipegang adalah aspek biologis, inteldktlan psikologis.

c. Kemampuan guru; disebabkan Ilatar belakang pendidikian
pengalaman mengajar.

d. Sifat bahan pelajaran; setiap mata pelajaran meyapusifat-sifat
masing-masing.

e. Situasi kelas; situasi kelas mempengaruhi pemilihatode mengajar.

f. Kelengkapan fasilitas; penggunaan metode perlu miykku fasilitas
yang memadabhi.

g. Kelebihan dan kelemahan metode; kecermatan gumkumemilih
metode yang tepat karena setiap metode memilikebidghn dan
kekurangar®’.

Di bawah ini adalah beberapa metode pembelajaraktifef
yang dapat dipersiapkan:

a. Ceramah

Metode ceramah yang dimaksud disini adalah ceramah
dengan kombinasi metode yang bervariasi. Mengapsebudt
demikian, sebab ceramah dilakukan dengan ditujskdagai pemicu
terjadinya kegiatan yang partisipatif (curah perdaplisko, pleno,
penugasan, studi kasus, dif). Selain itu, ceramah yang dimaksud
disini adalah ceramah yang cenderung interaktiftuyenelibatkan
peserta melalui adanya tanggapan balik atau pergamd dengan
pendapat dan pengalaman peserta. Media pendukuaggdygunakan,
seperti bahan serahamafdout$, transparansi yang ditayangkan

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE&dmarangRasil,
Media Group, 2008hal 33.

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE&dmarangRasil,
Media Group, 2008) hall19
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dengan OHP, bahan presentasi yang ditayangkan mnleh@®,
tulisan-tulisan di kartu metaplan dan/kertas platam sebagainya.
b. Diskusi Umum (Diskusi kelas)

Metode ini bertujuan untuk tukar menukar gagasan,
pemikiran, informasi/pengalaman diantara peseeajngga dicapai
kesepakatan pokok-pokok pikiran (gagasan, kesimpul&ntuk
mencapai kesepakatan tersebut, para peserta daliag $Heradu
argumentasi untuk meyakinkan peserta lainnya. kasgpn pikiran
inilah yang kemudian ditulis sebagai hasil diski@skusi biasanya
digunakan sebagai bagian yang tak terpisahkan panerapan
berbagai metode lainnya, seperti: penjelasan (@@ramcurah
pendapat, diskusi kelompok, permainan, dan lam-lai

c. Diskusi Kelompok

Sama seperti diskusi, diskusi kelompok adalah péagsn
suatu topik dengan cara tukar pikiran antara dwengoratau lebih,
dalam kelompok-kelompok kecil, yang direncanakatukimencapai
tujuan tertentt!. Metode ini dapat membangun suasana saling
menghargai perbedaan pendapat dan juga meningkatkaisipasi
peserta yang masih belum banyak berbicara dalakagdigang lebih
luas. Tujuan penggunaan metode ini adalah mengegkban
kesamaan pendapat atau kesepakatan atau mencari ragausan
terbaik mengenai suatu persoalan.Setelah diskusmek, proses
dilanjutkan dengan diskusi pleno. Pleno adalakaistyang digunakan
untuk diskusi kelas atau diskusi umum yang merupddiajutan dari
diskusi kelompok yang dimulai dengan pemaparan | hdiskusi
kelompok.

d. Curah PendapaB(ainstrorming

Metode curah pendapat adalah suatu bentuk diskalesmd

rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasigepaman,

%7 Ibid hal 20.
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pengalaman, dari semua pesettaBerbeda dengan diskusi, dimana
gagasan dari seseorang dapat ditanggapi (didukdigngkapi,
dikurangi, atau tidak disepakati) oleh peserta, lgigda penggunaan
metode curah pendapat pendapat orang lain tidakk uwhitanggapi.
Tujuan curah pendapat adalah untuk membuat komgkaspulan)
pendapat, informasi, pengalaman semua peserta gantp atau
berbeda. Hasilnya kemudian dijadikan peta informapeta
pengalaman, atau peta gagasamin@-map untuk menjadi

pembelajaran bersama.
e. Bermain Peranrfleplay)

Bermain peran pada prinsipnya merupakan metodekuntu
‘menghadirkan’ peran- peran yang ada dalam dun&anke dalam
suatu ‘pertunjukan peran’ di dalam kelas/pertemyang kemudian
dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta mekabepenilaian
terhadap . Misalnya: menilai keunggulan maupunrkalean masing-
masing peran tersebut, dan kemudian memberikam/alienatif
pendapat bagi pengembangan peran-peran tersebtadévimi lebih
menekankan terhadap masalah yang diangkat dalarturipean’,
dan bukan pada kemampuan pemain dalam melakukanapemn

peran.
f. Simulasi

Metode simulasi adalah bentuk metode praktek yang
sifatnya untuk mengembangkan ketermpilan pesertdajabe
(keterampilan  mental maupun fisik/tekni&Metode ini
memindahkan suatu situasi yang nyata ke dalam teegetau ruang
belajar karena adanya kesulitan untuk melakukaktgiadi dalam
situasi yang sesungguhnya. Misalnya: sebelum mkdakipraktek

penerbangan, seorang siswa sekolah penerbangakukeeiasimulasi

%8 |bid hal 22.
% |bid hal 24
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penerbangan terlebih dahulu (belum benar-benarang)b Situasi
yang dihadapi dalam simulasi ini harus dibuat depgmsnar-benar
merupakan keadaan yang sebenarnya (replikasi lkemjaContoh
lainnya, dalam sebuah pelatihan fasilitasi, seofeggrta melakukan
simulasi suatu metode belajar seakan-akan tengdbhkukennya
bersama kelompok dampingannya. Pendamping lainremelan
sebagai kelompok dampingan yang benar-benar akamuli dalam
keseharian peserta (ibu tani, bapak tani, pengkelempok, dsb.).
Dalam contoh yang kedua, metode ini memang mirgde bermain
peran. Tetapi dalam simulasi, peserta lebih bamgkeran sebagai
dirinya sendiri saat melakukan suatu kegiatan/tygasg benar-benar

akan dilakukannya.
Permainandame$

Permainangame$, populer dengan berbagai sebutan antara
lain pemanasan ide-breake)y atau penyegaraneirfergize). Arti
harfiahice-breakeradalah ‘pemecah es’. Jadi, arti pemanasan dalam
proses belajar adalah pemecah situasi kebekuararfilkatau fisik
peserta. Permainan juga dimaksudkan untuk membasgasana
belajar yang dinamis, penuh semangat, dan antusiasarakteristik
permainan adalah menciptakan suasana belajar yamgemangkan
(fun) serta serius tapi santasefsan. Permainan digunakan untuk
penciptaan suasana belajar dari pasif ke aktif,kddu menjadi gerak
(akrab), dan dari jenuh menjadi riang (segar). Metmi diarahkan
agar tujuan belajar dapat dicapai secara efisign efaktif dalam
suasana gembira meskipun membahas hal-hal yang atdu
berat.Sebaiknya permainan digunakan sebagai badgain proses
belajar, bukan hanya untuk mengisi waktu kosongs atekedar
permainan. Permainan sebaiknya dirancang menjadii saksi’ atau
kejadian yang dialami sendiri oleh peserta, kenmudigarik dalam
proses refleksi untuk menjadi hikmah yang mendgajanmsip, nilai,
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atau pelajaran-pelajaran). Wilayah perubahan ygmendaruhi adalah

rana sikap-nilai.

h. Demonstrasi

Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk
membelajarkan peserta dengan cara menceritakameaperagakan
suatu langkah-langkah pengerjaan sestatDemonstrasi merupakan
praktek yang diperagakan kepada peserta. Karenadémnonstrasi
dapat dibagi menjadi dua tujuan: demonstrasi prosggk memahami
langkah demi langkah; dan demonstrasi hasil unteknperlihatkan
atau memperagakan hasil dari sebuah proses. Bmsagtelah
demonstrasi dilanjutkan dengan praktek oleh pesendiri. Sebagai
hasil, peserta akan memperoleh pengalaman betajgsung setelah
melihat, melakukan, dan merasakan sendiri. Tujusn demonstrasi
yang dikombinasikan dengan praktek adalah membeatbphan

pada rana keterampilan.

0 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE&dmarangRasil,
Media Group, 2008) hal 20



